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ABSTRAK 

 

Mesin crusher bijih silikon adalah mesin pencacah batu bongkahan silikon menjadi 

butiran kecil yang digunakan sebagai bahan pembuatan aluminium yang 

sebelumnya berbentuk scrap dari hasil AC2B diubah menjadi aluminium ADC 12. 

Diharapkan dari dibuatnya mesin crusher bijih silikon ini dapat meningkatkan 

jumlah produksi dan dapat mempersingkat waktu. Adapun metodologi pemecahan 

masalah dalam proses manufaktur crusher bijih silicon ini adalah dengan studi 

literatur untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan, seperti pengelasan, dan 

pemotongan Sesuai dengan tahapan manufaktur rangka mesin crusher bijih silikon 

terdapat beberapa tahapan pengerjaan seperti, pemotongan material, dan 

pengelasan material. Spesifikasi dari mesin crusher bijih silicon ini antara lain 

memiliki ukuran frame tinggi 500mm untuk penempatan pisau dan 300mm untuk 

motor, memiliki lebar 800mm dan ketebalan dari rangka 5mm dan jenis besi yang 

digunakan untuk rangka adalah besi siku. Material yang digunakan untuk frame 

adalah ss400. 

 

Kata Kunci: Manufaktur, rangka, mesin crusher  
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ABSTRACT 

The silicon ore crusher machine is a crusher machine for crushing silicon ore into 

small granules which is used as a material for making aluminum which was 

previously in the form of scrap from AC2B results converted into aluminum ADC 

12. It is hoped that this silicon ore crusher machine can increase the amount of 

production and can shorten the time. As for a problem-solving methodology in the 

process of manufacturing crusher of silicon ore this is with a literature study to get 

the necessary information, such as welding, and cutting. Manufacturing the silicon 

ore crusher machine frame has several stages of work such as material cutting, and 

material welding. The specifications of this silicon ore crusher machine include a 

frame size of 500mm high for knife placement and 300mm for motors, has a width 

of 800mm and a thickness of 5mm for the frame and the type of iron used for the 

frame is elbow iron. The material used for the frame is ss400. 

 

Keyword: manufacturing, frame, machine crusher 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

PT Wijaya Karya Industri & Konstruksi (WIKON) terdapat Pabrik PPC 

(Plastic, Pressing, Casting) yang terletak di Cileungsi, Kabupaten Bogor. Plant 

Casting pada Pabrik PPC sendiri memproduksi komponen-komponen yang 

bermaterial aluminium seperti cover oil pump, pipe inlet, dan sebagainya. 

Semua proses produksi pada Plant Casting memerlukan aluminium yang sudah 

dilebur atau melalui proses melting yang kemudian disalurkan ke dalam tungku 

holding pada setiap mesin. Untuk perbandingan cairan melting digunakan 

standar 60% material ingot aluminium AC4B dan 40% dari scrap produk- 

produk yang reject. 

Proses produksi pada Plant Casting menggunakan dua metode yaitu metode 

gravity casting dan high temperature die casting (HPDC). Metode gravity 

casting yaitu pengecoran dengan menuangkan logam cair ke dalam rongga 

cetakan dengan memanfaatkan gaya gravitasi. Sedangkan pengecoran logam 

dengan High Pressure Die Casting (HPDC) adalah metode pengecoran dengan 

cara menginjeksikan cairan logam ke dalam cetakan dengan kecepatan dan 

tekanan tertentu.(Tauvana, 2020) 

Plant Casting pada Pabrik PPC PT WIKON scrap produk dari aluminium 

AC2B jumlahnya sangat banyak, Oleh karena itu, perlu adanya pengolahan 

lebih lanjut untuk scrap sisa hasil produksi dari aluminium AC2B. Jadi dari hasil 

observasi yang dilakukan akan dilakukan pengolahan scrap dari AC2B untuk 

diubah menjadi aluminium ADC 12. Perbedaan aluminium AC2B dengan ADC 

12 yaitu terletak pada kadar komposisi silikon metal. Sedangkan silikon metal 

yang tersedia di gudang Pabrik PPC berbentuk bongkahan batu besar. 

Silikon metal biasa digunakan pada plant casting sebagai penambah 

komposisi cairan pada proses peleburan yang kurang bagus atau belum 

memenuhi komposisi 
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standar aluminium. Sedangkan sebelum proses peleburan, silikon metal harus 

diubah menjadi butiran kecil agar dapat mencampur dengan baik dengan cairan 

dan tidak terjadi penggumpalan. Pada Pabrik PPC, proses memperkecil ukuran 

silikon metal masih dilakukan dengan cara manual yaitu dengan menumbuk 

bongkahan silikon menggunakan palu oleh operator sampai menjadi butiran 

kecil. Metode tersebut dinilai kurang efektif dari segi waktu dan biaya. 

PT Wijaya Karya Industri dan Konstruksi yang bergerak dalam bidang sipil 

dan infrastruktur memerlukan adanya produksi bahan baku yang spesifikasinya 

sesuai dengan syarat material konstruksi Proses produksi ini dikerjakan oleh 

Divisi Plant Casting. Permasalahan yang terjadi pada proses produksi ini 

terletak pada kebutuhan man power yang cukup banyak sehingga 

mempengaruhi terjadinya pemborosan dalam proses produksi secara 

keseluruhan. Salah satu tahapan dalam produksi bijih silikon ini adalah proses 

pencacahan material. Sebelumnya, metode yang digunakan dalam proses 

pencacahan ini adalah manual dengan cara ditumbuk hingga bijih silikon hancur 

dan menjadi lebih halus. Kebutuhan mesin sebagai alat produksi sangat 

dibutuhkan agar pekerjaan menjadi lebih cepat tanpa mengurangi mutu bahan. 

Untuk membuat alat atau mesin yang akan digunakan dalam pencacahan 

tersebut diperlukan manufaktur yang tepat. Selain berpatokan pada kualitas 

produk yang dihasilkan, mesin juga diharapkan dapat menimbulkan efektivitas 

dan efisiensi pekerjaan. Pada penelitian kali ini, penulis akan melakukan 

perakitan rangka mesin crusher pencacah bijih silikon.  

Adapun batasan masalah agar pembahasan laporan Tugas Akhir ini lebih 

terarah pada manufaktur rangka mesin crusher Bijih Silikon batasan masalah 

akan membahas manufaktur rangka mesin crusher, pengelasan menggunakan 

FCAW karena ketersediaan di pabrik dan kekuatan las fcaw lebih bagus jika 

dibandingkan dengan las SMAW untuk konstruksi rangka, dan perhitungan 

waktu manufaktur mesin crusher. Tujuannya adalah membangun rangka mesin 

crusher, menghitung waktu pemesinan yang digunakan, dan menghitung 

manufacturing cost. Adapun manfaat dari pembuatan mesin crusher 
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mengetahui proses pembuatan rangka mesin crusher, dapat menentukan 

metode pengerjaan rangka, dan dapat mengimplementasikan ilmu dalam 

pembuata rangka mesin crusher. Oleh karena itu sesuai latar belakang diatas 

Tugas Akhir ini lebih berfokus ke “Manufaktur Rangka pada Mesin Crusher 

Bijih Silikon”. 

1.2 Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan tugas akhir ini akan terbagi menjadi beberapa bab, 

yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang yang menjadi landasan penulis 

melakukan kegiatan tugas akhir, dan berisi tujuan, rumusan masalah, 

manfaat penulisan tugas akhir, dan batasan masalah. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 

Bab ini berisi rangkuman kritis atas pustaka yang menunjang 

penyusunan atau penelitian, meliputi pembahasan tentang topik yang akan 

dikaji lebih lanjut dalam laporan tugas akhir. 

BAB III METODOLOGI PENGERJAAN TUGAS AKHIR 

 

Bab ini berisi tentang metode yang digunakan untuk menyelesaikan 

masalah atau penelitian, meliputi prosedur, pengambilan sampel dan 

pengumpulan data, serta teknik analisis data atau teknik perancangan dan 

manufaktur. 

BAB IV PEMBAHASAN 

 

Bab ini menguraikan tentang manufaktur rangka dari Mesin Crusher 

Bijih Silikon, perhitungan waktu pemesinan yang akan digunakan, dan 

anggaran biaya manufacturing cost. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN  
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Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari keseluruhan 

pembahasan manufaktur rangka pada mesin crusher bijih silikon. 

1.3 Tujuan Penulisan  

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan tugas akhir ini: 

1. Membangun rangka mesin crusher bijih silikon. 

2. Menghitung waktu proses pemesinan rangka crusher bijih silikon. 

3. Menghitung manufacturing cost. 

1.4 Manfaat Penulisan  

Manfaat bagi mahasiswa dalam penulisan tugas akhir ini: 

1. Memiliki kemampuan dalam melakukan rancang bangun rangka mesin 

crusher bijih silikon. 

2. Dapat menentukan metode pengerjaan dalam manufaktur rangka mesin 

crusher bijih silikon. 

3. Mampu mengimplementasikan ilmu dalam pembuatan rangka mesin 

crusher bijih silikon sesuai dengan kondisi di workshop. 

4. Melatih kerangka berfikir mahasiswa dalam penulisaan tugas akhir. 

1.5 Metode Penulisan  

Dalam menyusun laporan penulis menggunakan beberapa metode seperti 

yang tertera sebagai berikut: 

1. Metode Web-Surving 

Metode dengan mencari beberapa uraian materi untuk mendapatkan 

data atau ide yang bisa ditambahkan dalam perancangan. 

2. Metode Studi Pustaka 

Metode dengan mengumpulkan data-data melalui buku dan jurnal. 

3. Metode Wawancara 

Metode yang dilakukan dengan cara bertanya kepada beberapa 

karyawan yang berada di Workshop PT X. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan kajian secara mendalam terkait manufaktur rangka mesin crusher 

bijih silikon dapat disimpulkan yaitu : 

1. Pembuatan rangka mesin crusher bijih silikon dibuat dalam 3 segmen 

menggunakan material besi siku SS400. Untuk segmen 1 memiliki ukuran 

500 mm x 650 mm x 450 mm x 50 mm, segmen 2 memiliki ukuran 550 mm 

x 350 mm, segmen 3 memiliki ukuran 425 mm x 350 mm. proses pemesinan 

menggunakan pengelasan FCAW dan pemotongan material menggunakan 

gerinda tangan. 

2. Waktu pemesinan yang dipakai untuk proses pemotongan material 5,570 

menit untuk 38 kali pemotongan, dan waktu total untuk proses pengelasan 

31,8 menit  

3. Total anggaran biaya yang terpakai untuk manufacturing cost rangka mesin 

crusher bijih silikon Rp1.223.879,11 

5.2 Saran  

Dalam kajian proses manufaktur rangka mesin crusher, ada beberapa saran 

terkait dengan penelitian dan pengembangan lanjutan yang ada di PT.X penulis 

dapat memberikan saran sebagai berikut: 

1. Pengadaan barang untuk pembuatan mesin crusher harusnya lebih 

diutamakan agar pengerjaan mesin cepat terselesaikan. 

2. Perlunya sosialisai dengan operational maintenance, prosedur pembuatan, 

preventive maintenance, sehingga produk yang dibuat dapat dimanfaatkan 

dengan baik. 
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3. Perlunya pengembangan lebih lanjut terkait manufacturing mesin crusher 

agar memiliki efektifitas dan efesiensi pembuatan mesin melihat proses 

produksi dan kebutuhan budget yang seharusnya masih bisa dipangkas. 
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Lampiran 3 Pemotongan material menggunakan cutting blender 
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Lampiran 4 Proses pengelasan rangka mesin crusher 
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